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MOTTO 

 

                     

                    

               

 

Terjemahan: “Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, sebahagian 

mereka (adalah) menjadi penolong bagi sebahagian yang lain. mereka menyuruh 

(mengerjakan) yang ma'ruf, mencegah dari yang munkar, mendirikan shalat, 

menunaikan zakat dan mereka taat pada Allah dan Rasul-Nya. mereka itu akan 

diberi rahmat oleh Allah; Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha 

Bijaksana”. (QS. At-Taubah: 71)
1
 

 

 

 

                                                           
1
 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, (Solo: PT Tiga Serangkai Pustaka 

Mandiri, 2013), hlm. 198. 
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ABSTRAK 

 

Nashihatur Rahmah, Analisis Buku Fikih Madrasah Ibtidaiyah Perspektif 

Gender (Studi Buku Teks Fikih Kurikulum 2013 Terbitan kementerian Agama 

RI), Tesis, Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016. 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya wacana gender yang 

disampaikan melalui buku bahan ajar yang digunakan dalam proses pembelajaran. 

Wacana gender tersebut termuat dalam rubrikasi materi dan gambar ilustrasi yang 

menjelaskan tentang kedudukan laki-laki dan perempuan dalam berbagai lingkup 

kegiatan. Keberadaan buku bahan ajar menempati posisi yang penting, karena 

fungsinya sebagai media pembelajaran yang melibatkan peserta didik secara 

langsung setelah Pendidik. 

Penelitian ini termasuk penelitian studi kepustakaan dengan menggunakan 

metode analisis isi (content analysis) dan interpretasi isi (content interpretation), 

disertai dengan analisis inferensial, baik secara kuantitatif maupun kualitatif. 

Adapaun penelitian ini mengambil fokus pada Buku Bahan Ajar bagi Siswa dan 

Guru Kelas IV dan Buku Bahan Ajar bagi Siswa dan Guru kelas V Kurikulum 

2013. Dalam analisisnya, Peneliti menggunakan dua aspek analisis, yaitu aspek 

secara Makro (Indikator Marginalisasi, Subordinasi, Stereotip, Double Burden 

dan Violence) dan Aspek Mikro (Indikator Akses, Partisipasi, Kontrol dan 

Manfaat). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat beberapa rubrikasi materi 

dan gambar ilustrasi pada buku siswa yang berkecenderungan gender pada salah 

satu jenis kelamin, baik berupa marginalisasi, stereotipe dan subordinasi posisi 

perempuan dalam kehidupan bermasyarakat. Hal tersebut dapat dilihat pada 

prosentase kedua buku ajar bagi siswa melalui rubrikasi materi dan gambar 

ilustrasi didapatkan data 66,9% yang berkecenderungan laki-laki, 3,7% yang 

berkecenderungan perempuan, dan 29,3% yang berkecenderungan laki-laki dan 

perempuan. Dari hasil tersebut, Peneliti berkesimpulan bahwa pemetaan 

kecenderungannya masih didominasi laki-laki. Adapun untuk rubrikasi materi dan 

gambar ilustrasi pada buku ajar bagi guru tidak ditemukan adanya muatan gender. 

Namun di sisi lain, rubrikasi yang menampilkan keduanya mendapatkan 

prosentase yang cukup sehingga Peneliti mengindikasikan hal tersebut sebagai 

sebuah langkah dunia pendidikan untuk memulai mengenalkan wacana kesetaraan 

gender melalui buku teks. Hal tersebut yang menjadi salah satu kelebihan dari 

buku ajar tersebut ditinjau dari perspektif gender.. 

Penelitian ini memiliki kontribusi akademik untuk membuktikan sekaligus 

mendorong perlunya pemaknaan ulang atas model sosialisasi wacana gender yang 

mengintegrasikan prinsip keadilan dengan prinsip-prinsip pendidikan Islam agar 

terciptanya kesetaraan gender, salah satunya melalui perumusan buku bahan ajar 

yang berkesetaraan gender. 

 

Kata kunci: Buku Bahan Ajar; Rubrikassi Materi dan Gambar Ilustrasi; 

Wacana Gender  
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B. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap, contoh: 

احَْمَدِيَّة    Ahmadiyyah 

C. Ta’ Marbūṭah di Akhir Kata 

1. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap 

menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya. 

 ditulis jāmā’ah  جَامَاعَةْ 

2. Bila dihidupkan ditulis t, contoh: 

 ’ditulis karāmat al-auliyā  كَرَامَةُ الأوَْنيِاَءِ 

D. Vokal Pendek 

Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u. 

E. Vokal Panjang 

a panjang ditulis ā, i panjang ditulis ī, dan u panjang ditulis ū, masing-masing 

dengan tanda hubung (-) di atasnya. 
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F. Vokal-Vokal Rangkap 

1. Fathah dan ya’ mati ditulis ai, contoh: 

 ditulis bainakum  بيَْنكَُمْ  

2. Fatḥah dan wawu mati ditulis au, contoh: 

 ditulis qaul  قوَْل

G. Vokal-Vokal yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan 

apostrof (‘) 

 ditulis a'antum   أأَنَْتمُْ 

 ditulis mu’annas  مُؤَنَّج  

H. Kata Sandang Alif dan Lam 

1. Bila diikuti hurug Qamariyah, contoh: 

 ditulis al-Qur’ān  انْقرُْآنْ 

 ditulis al-qiyās  انْقيِاَسُ 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan hurug l (el)-nya. 

 ’ditulis al-samā  انسَّماءَْ 

 ditulis al-syams  انشَّمْس

I. Huruf Besar 

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD. 

J. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat 

1. Dapat ditulis menurut penulisannya. 

 ditulis żawi al-furūd  ذَوِى انفرُُوْض
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2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut, 

contoh: 

نَّةْ   ditulis ahl al-sunnah   اهَْمَ انسُّ

 ditulis syaikh al-Islām  شَيْخُ الِإسْلامَْ 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kajian khusus mengenai isu gender dalam dunia pendidikan masih 

kurang diperhatikan. Isu gender masih dilihat sebagai ilmu sosial saja, belum 

diarahkan pada ranah penerapan pada kehidupan sehari-hari. Topiknya baru 

sebatas perbincangan ringan, yang permasalahannya belum menyentuh 

hakikat dari gender yang mengutamakan kesetaraan antara laki-laki dan 

perempuan dimana keadilan sebaiknya diterapkan pada kedua jenis kelamin 

tersebut.  

Kesetaraan gender sebagai bentuk kemitrasejajaran antara laki-laki 

dan perempuan dalam kehidupan keluarga, masyarakat, berbangsa dan 

bernegara. Berbagai peran yang ada di masyarakat seharusnya terlepas dari 

tindakan diskriminasi. Antara laki-laki dan perempuan memiliki kesempatan 

dan peluang yang sama dalam menjalankan hak dan kewajibannya.  

Keadaan sosial memuat permasalahan gender yang ada dalam 

masyarakat. Kondisi tersebut melingkupi dari berbagai sisi geografis, politik, 

antropologi, agama, ekonomi, psikologi, pendidikan, dan lainnya. Gender 

yang ada dalam kehidupan masyarakat berkembang melalui proses interaksi 

yang ada di dalam masyarakat, salah satunya melalui proses pendidikan. 

Sebagai wadah mensosialisasikan nilai-nilai sosial khususnya gender, 

pendidikan diartikan sebagai gerakan humanis yang bertujuan memperbaiki 
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peradaban manusia secara umum.
1
 Melalui proses pendidikan inilah 

menjadikan pendidikan berada pada pilihan yang strategis untuk  

mensosialisasikan nilai-nilai kesetaraan gender yang tentunya berpengaruh 

pada pembentukan karakter manusia dan peradaban.  

Pendidikan sebagai wadah sosialisasi ini sangat berperan penting 

dalam mensosialisasikan suatu nilai sosial dalam masyarakat. Seperti 

pernyataan John Dewey yang dikutip Hamdani Ihsan & A. Fuad Ihsan  bahwa 

pendidikan sebagai salah satu kebutuhan hidup (a necessity of life), salah satu 

fungsi sosial (a social function), sebagai bimbingan (as direction), dan 

sebagai sarana pertumbuhan (as growth) yang mempersiapkan dan 

membukakan serta membentuk disiplin hidup.
2
 

Senada dengan pernyataan di atas Ema Marhumah dalam bukunya 

yang berjudul “Konstruksi Sosial Gender di Pesantren” mengungkapkan 

bahwa pesantren sebagai lembaga tertua yang menjadi pusat pembelajaran 

dan dakwah pada saat itu. Pesantren berkontribusi dalam menyediakan media 

sosialisasi formal dimana sebuah keyakinan, norma dan nilai-nilai Islam di 

transmisikan serta ditanamkan melalui aktivitas pengajaran.
3
 Jika ditarik pada 

ranah pendidikan modern saat ini, sekolah juga memainkan peran yang sama 

dimana sekolah berperan sebagai agen transformasi ilmu dan sosialisasi nilai. 

                                                           
1
 Remiswal, Mengugah partisipasi Gender di Lingkungan Komunitas Lokal, (Yogyakarta: 

Graha Ilmu, 2013), hlm. 9.  
2
 Hamdani Ihsan & A. Fuad Ihsan, Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 

1988), hlm. 30. 
3
Ema Marhumah, Konstruksi Sosial Gender Di Pesantren: Studi Kuasa Kiai Atas 

Wacana Perempuan, (Yogyakarta: LKiS, 2011), hlm. 1.    
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Sosialisasi adil gender diharapkan sedini mungkin dilakukan 

kepada anggota masyarakat khususnya para orang tua dan tenaga pendidik. 

Sosialisasi disini memberikan perspektif kepada orang-orang atau culture-

culture yang membentuk identitas pada anak sesuai dengan tingkatan dan 

tahapan perkembangan anak.
4
 Sosialisasi gender sebagai proses dimana 

individu mempelajari artinya menjadi perempuan atau laki-laki dalam 

masyarakat  mengajarkan nilai, kemampuan, dan kesempatan yang sama 

tanpa membedakan jenis kelamin. Sosialisasi yang dilakukan sejak dini 

merupakan proses pendisiplinan, normalisasi dan proses penanaman 

kepercayaan. 

Setiap komponen masyarakat mempunyai instrumen tersendiri 

untuk menyebarluaskan kebudayaan yang secara turun menurun. Kegiatan 

menyebarluaskan nilai-nilai ini salah satunya melalui pendidikan. Instrumen 

ini sangat penting fungsinya, karena selain mengantarkan anggota masyarakat 

memahami kebudayaan masyarakatnya, melalui pendidikan masyarakat juga 

dapat melakukan transformasi kebudayaan menuju kebudayaan baru yang 

mereka inginkan.
5
 Dengan kata lain, pendidikan sebagai wadah proses 

pembelajaran memiliki andil besar dalam mensosialisasikan, 

menginternalisasikan dan mengkontruksikan sebuah  pemahaman, termasuk 

di dalamnya pemahaman gender terhadap anak.   

Proses pendidikan yang berkualitas tidak terlepas dari perencanaan 

dan pertimbangan yang matang. Dalam rangka mewujudkan pendidikan yang 

                                                           
4
 LSPPA, Sosialisasi Gender: Menjinakkan “Takdir” Mendidik Anak Secara Adil, 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), hlm. 21.  
5
Ibid., hlm. 38.  
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berkualitas ini perlu memperhatikan lima komponen inti ilmu pendidikan 

yang membentuk batang tubuh ilmu pendidikan, yakni mencangkup aspek 

kurikulum, belajar, mengajar, lingkungan belajar dan penilaian.
6
 Pendidik 

dalam proses pendidikan disini memerlukan bahan-bahan pembelajaran 

sebagai sumber belajar yang akan disampaikan kepada peserta didik salah 

satunya dengan buku teks pelajaran. Melalui buku teks pelajaran tersebut 

terdapat materi-materi yang akan diajarkan oleh pendidik dan muatan buku 

teks pembelajaran tentunya akan sangat dipengaruhi oleh subjektifitas 

penyusunnya dalam memahami konsep-konsep pengetahuan dan wacana 

kontemporer termasuk dalam hal ini isu tentang gender.
7
 

LSPPA (Lembaga Studi dan Pengembangan Perempuan dan Anak) 

menyatakan bahwa materi-materi buku pelajaran yang ada dan di pakai pada 

sekolah belum mencerminkan keadilan gender, indikasi dari hal ini adalah 

dalam banyak bacaan, perempuan masih digambarkan dalam second sex dan 

menempati posisi peran-peran domestik.
8
 

Pada kenyataan yang ada, dalam kurikulum pendidikan baik materi 

agama maupun umum masih banyak yang lebih menonjolkan laki-laki. Pada 

sektor publik yang tercermin melalui gambar, ilustrasi ataupun kalimat yang 

digunakan dalam penjelasan materi. Sebagai contoh, gambar seorang polisi, 

wartawan, pengusaha diidentikkan dengan laki-laki. Sedangkan perempuan 

selalu digambarkan sebagai ibu rumah tangga dengan pekerjaan rumahnya. 

                                                           
6
Remiswal,Mengugah partisipasi Gender di Lingkungan Komunitas Lokal,.. hlm. 9. . 

7
Achmad Muthali’in, Bias Gender dalam Pendidikan, (Surakarta: Muhammadiyah 

University Press, 2001), hlm. 59.  
8
 Waryono & Muh. Isnanto, Gender dan Islam: Teks dan Konteks, (Yogyakarta: PSW 

UIN Yogyakarta, 2009), hlm. 79. 
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Pesan yang kuat tentang tingkah laku ini yang secara sosial cocok dan 

diterima tentang perilaku perempuan dan laki-laki yang kemudian masyarakat 

luas mendukung dan menegaskan, yang oleh karenanya mempengaruhi status 

dan sifat yang anak-anak pahami sebagai tugasnya sebagai perempuan tanpa 

melakukan perlawanan. 

Pendidikan yang menawarkan kesetaraan gender memang belum 

sepenuhnya dalam prosesnya. Hal ini tentu saja perlu adanya tindak lanjut, 

dimana masyarakat Indonesia bukan saja terdiri dari masyarakat laki-laki 

akan tetapi juga terdiri dari perempuan. Selain alasan tersebut, ditengah 

kemajuan teknologi seperti sekarang ini, perempuan juga bisa mengakses 

semua pengetahuan dan berbagai informasi dengan mudah. Kemampuan 

tersebut memungkinkan dirinya untuk turut berpartisipasi dalam 

mengembangkan potensi pada berbagai bidang. 

Melihat kenyataan tersebut kiranya dalam dunia pendidikan 

sebagai agen of change, yaitu sebagai media konstruksi masyarakat perlu 

mengoreksi buku-buku yang selama ini beredar, dengan cara salah satunya 

adalah melalui penelitian ini yang dapat digunakan oleh para penyusun buku 

bahan ajar khususnya bagi usia anak dasar untuk mempertimbangkan aspek 

wawasan gender dalam ranah pendidikan yang akan dibahas pada Bab 

selanjutnya.  

Pendidikan yang mendasarkan pada nilai-nilai sosial yang adil dan 

demokratis akan menentukan kualitas kehidupan peserta didik di masyarakat. 

Nilai sosial kemasyarakatannya akan teraplikasikan ketika mereka 
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berinteraksi dengan manusia lain. Saling berinteraksi dan saling memberikan 

respon sesuai dengan pengalaman di lingkungan sebelumnya. 

Adanya perubahan kurikulum dari KTSP (Kurikulum Tingkat 

Satuan Pendidikan) ke Kurikulum 2013 (Kurtilas) sekarang, mengharuskan 

adanya perubahan mendasar pada buku-buku bahan ajar. Pada Kurikulum 

2013, Pemerintah melalui Kemendibud dan bekerjasama dengan Kemenag 

telah menyediakan buku bahan ajar bagi Guru dan Siswa. Kurikulum 2013 

merupakan kurikulum terbaru yang banyak membawa perubahan dalam 

pendidikan, selain mengembangkan kemampuan saintifik siswa, kurikulum 

ini juga ikut dalam mengembangkan nilai-nilai keadilan dan kesetaraan 

gender. 

Dalam rangka mengembangkan pemahaman keagamaan yang 

bertema kesetaraan gender sejak dini, maka diperlukan kajian dan penelitian 

yang mendalam terhadap buku bahan ajar Agama Islam untuk usia anak 

sekolah dasar. Kajian ini penting untuk diteliti karena pemahaman kesetaraan 

gender sudah selayaknya sejak dini dipahami dan diajarkan pada peserta 

didik. Kenyataan ini dilatarbelakangi karena umat Islam memahami ajaran 

agama secara dogmatis dan bukan berdasarkan penalaran yang kritis, 

khususnya pengetahuan agama yang menjelaskan peran dan kedudukan 

perempuan.  

Kesadaran tentang nilai-nilai pendidikan yang berperspektif gender 

perlu ditekankan kepada semua lapisan masyarakat khususnya penyelenggara 

pendidikan. Terkait dalam pengadaan buku sebagai bahan ajar kesadaran ini 
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ditekankan pada pengarang dan editor buku tentang masih adanya kenyataan 

bahwa kurikulum yang ada tidak netral atau bias gender, dimana buku bahan 

ajar tersebut disusun dan dirumuskan dengan sudut pandang personal dan 

lingkup budaya ataupun kehidupan sosial tertentu yang tidak setara. 

Sementara itu, bagi guru dituntut untuk lebih kritis dan sensitif dalam 

menelaah dan mencermati segala hal yang terkait dengan ketimpangan gender 

dalam proses pembelajaran. 

Penelitian terhadap adanya bias gender dalam dunia pendidikan 

dasar merupakan kemaslahatan yang segera diselesaikan. Hal ini untuk 

memperbaiki konstruksi pemahaman seseorang yang lebih baik terhadap 

gender. Sehingga generasi mendatang semakin memahami arti dari gender 

sebagai kesetaraan dan oleh karena itu penelitian berbasis gender harus terus 

digalakkan pada setiap sudut keilmuan.   

 

B. Rumusan Masalah 

Berangkat dari latar belakang di atas, Penulis merumuskan tiga 

masalah utama yang jawabannya akan diperoleh dari hasil penelitian. Tiga 

masalah yang dimaksud Penulis adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana materi dan gambar ilustrasi pada buku Fikih Madrasah 

Ibtidaiyah Kurikulum 2013 ditinjau dari perspektif gender? 

2. Bagaimana pemetaan materi dan gambar ilustrasi pada buku Fikih 

Madrasah Ibtidaiyah Kurikulum 2013 ditinjau dari perspektif gender? 

3. Apa kelebihan dan kekurangan buku Fikih Madrasah Ibtidaiyah 

Kurikulum 2013 ditinjau dari perspektif gender? 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berpijak pada rumusan masalah di atas, maka penelitian ini lebih 

diorientasikan atau difokuskan pada tujuan sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis dan mengetahui materi dan gambar ilustrasi pada 

pada buku Fikih Madrasah Ibtidaiyah Kurikulum 2013 ditinjau dari 

perspektif gender. 

2. Untuk menganalisis dan mengetahui pemetaan materi dan gambar 

ilustrasi pada buku Fikih Madrasah Ibtidaiyah Kurikulum 2013 ditinjau 

dari perspektif gender. 

3. Untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan buku Fikih Madrasah 

Ibtidaiyah Kurikulum 2013 ditinjau dari perspektif gender. 

Sedangkan untuk kegunaan Penelitian ini dapat dikategorikan menjadi dua 

jenis, yaitu kegunaan secara teoritis dan kegunaan secara praksis.  

1. Kegunaan Secara Teoritis 

a. Menambah wacana dan perbendaharaan keilmuan khususnya dalam 

kajian gender dan implementasinya pada Kurikulum 2013. 

b. Memberikan standar pengetahuan terkait tentang kajian gender pada 

Pendidikan Islam khususnya implementasinya dalam buku teks. 

2. Kegunaan Secara Praksis 

a. Sebagai sumbangan informasi mengenai pentingnya kesadaran gender 

dan bentuk implementasinya bagi pemegang kebijakan pendidikan 

maupun praktisi pendidikan khususnya dalam kajian gender pada 
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kurikulum 2013. Dalam hal ini ditujukan bagi Kementerian Agama 

selaku tim penyusun buku-buku teks tersebut. 

b. Sebagai bahan pertimbangan bagi para pendidik dalam menyampaikan 

pentingnya nilai-nilai tentang kesadaran gender yang disosialisasikan 

melalui proses pembelajaran. 

c. Sebagai stimulus dalam penyusunan lebih lanjut pada buku Mata 

Pelajaran yang lebih mengedepankan prinsip-prinsip kesetaraan 

gender. 

 

D. Tinjauan Pustaka 

Sejauh penelusuran yang dilakukan Penulis, ternyata ditemukan 

ada sejumlah karya tulis ilmiah berupa hasil penelitian baik dalam bentuk 

tesis maupun hasil penelitian lainnya yang terkait dengan tema utama, 

“Pendidikan Berwawasan Gender dan Implementasinya dalam Pembelajaran 

PAI”. 

Beberapa karya penelitian yang dimaksud penulis adalah antara 

lain sebagai berikut: Pertama, Tesis yang ditulis oleh Titis Thoriquttyas tahun 

2015 dengan judul “Analisis Buku Bahan Ajar Siswa Kelas X untuk 

Madrasah Aliyah dalam Perspektif Gender (Studi Atas Buku Teks Mata 

Pelajaran Fikih, Al-Qur’an Hadis dan Akidah Akhlak Kurikulum 2013)”. 

Tesis yang diajukan kepada PPs UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta ini 

menemukan adanya pemetaan  kecenderungan masih didominasi laki-laki dan 

pada rubrikasi menampilkan posisi laki-laki dan perempuan mendapatkan 

prosentase yang sama. Sehingga Penelitian yang dilakukan menyimpulkan 
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bahwa adanya indikasi kurikulum 2013 mulai mengenalkan wacana 

kesetaraan gender melalui bahan ajar.
9
 

Kedua, Tesis yang ditulis oleh Iin Saroh Faiqoh tahun 2009 dengan 

judul “Bias Gender dalam Kurikulum Mata Pelajaran Fikih di MAN Klaten”. 

Tesis yang diajukan kepada PPs UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta ini 

menemukan adanya bias gender dalam pengembangan kurikulum khususnya 

pada mata pelajaran Fikih di MAN Klaten. Pada tesis tersebut menjelaskan 

bahwa adanya bias gender berdampak pada tata tertib, gaya pembelajaran dan 

pandangan guru ketika menyampaikan materi Fikih di kelas. Hal itulah yang 

menjadi fokus pembahasan tesisnya saudari Iin Saroh Faiqoh.
10

 

Ketiga, Skripsi yang ditulis oleh Zeni Hafidahtun Nisa’ tahun 2010 

dengan judul “Analisis Isi Buku teks Pendidikan Agama Islam untuk SMA: 

Perspektif Kesetaraan Gender”. Skripsi yang diajukan kepada Fakultas 

Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga ini mencoba melihat adanya nilai kesetaraan 

gender dalam buku bahan ajar PAI untuk SMA. Pada skripsi tersebut 

menjelaskan adanya bias dan kesetaraan gender dalam buku teks PAI untuk 

SMA.
11

 

Dari semua penelitian yang telah dipaparkan diatas, penelitian yang 

dilakukan oleh Penulis memiliki pembeda khusus dibandingkan beberapa 

penelitian sebelumnya, yaitu fokus penelitian yang akan dilakukan adalah 

                                                           
9
 Titis Thoriquttyas, Analisis Buku Bahan Ajar Siswa Kelas X untuk Madrasah Aliyah 

dalam Perspektif Gender (Studi Atas Buku Teks Mata Pelajaran Fikih, Al-Qur’an Hadis dan 

Akidah Akhlak Kurikulum 2013), Tesis (Yogyakarta: PPs UIN Sunan Kalijaga, 2015). 
10

 Iin Saroh Faiqoh, Bias Gender dalam Kurikulum Mata Pelajaran Fiqih di MAN 

Klaten,Tesis, (Yogyakarta: PPs UIN Sunan Kalijaga, 2007). 
11

Zeni Hafidahtun Nisa’, Analisis Isi Buku teks Pendidikan Agama Islam untuk SMA: 

Perspektif Kesetaraan Gender, Tesis (Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah, 2010). 
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Buku Bahan Ajar Fikih bagi Guru dan Siswa Madrasah Ibtidaiyah pada 

Kurikulum 2013 dengan mengambil perspektif gender sebagai kajian 

penelitiannya. Sehingga dalam konteks ini tema penelitian yang Penulis 

belum pernah dilakukan sebelumnya dan diharapkan akan memberikan 

kontribusi keilmuan yang akan melengkapi informasi mengenai tema-tema 

serupa sebelumnya.   

 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis pendekatan penelitian yang digunakan oleh Penulis adalah 

pendekatan kualitatif – deskriptif karena data-data yang diteliti 

merupakan data verbal yang tak berbentuk angka melainkan dalam 

bentuk kata, kalimat dan ungkapan yang tertuang dalam teks dan jenis 

penelitian adalah studi kepustakaan (library research). Bogdan dan 

Taylor telah mendefinisikan penelitian kualitatif sebagai prosedur 

penyeledikan untuk memahami masalah berdasarkan pada penciptaan 

gambar holistik yang dibentuk kata-kata dan berusaha memahami dan 

menafsirkan makna suatu teks dalam latar ilmiah.
12

 

Berdasarkan objek kajian, maka penelitian ini termasuk penelitian 

yang bersifat kepustakaan (library research). Penelitian kepustakaan  

(library research)  adalah teknik penelitian yang mengumpulkan data dan 

informasi dengan bantuan berbagai macam materi yang terdapat dalam 

                                                           
12

 Bogdan & Taylor, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta: Bumi Aksara, 2001), hlm. 

81. 
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perpustakaan. Kepustakaaan dapat berupa buku, jurnal, majalah , surat 

kabar dan beberapa tulisan yang mempunyai relevansi dengan 

pembahasan dalam penelitian.
13

 Dalam konteks ini data-data yang 

diperoleh dalam penelitian ini bersifat dinamis, lentur dan tentatif; yang 

merupakan ciri pendekatan kualitatif
14

 sehingga diharapkan dapat 

diaplikasikan secara dinamis dalam proses pembelajaran Pendidikan 

Islam. 

Lebih lanjut lagi, Penulis menggunakan studi kepustakaan (library 

research) sebagai basis penelitian dikarenakan banyaknya penelitian 

yang ditemukan berorientasi pada analisis isi (content analysis) terhadap 

buku pelajaran Fikih tingkat MI sesuai dengan Keputusan Peraturan 

Agama nomor 000912 tahun 2013 tentang Kurikulum Madrasah 2013 

mata Pelajaran Pendidikan gama Islam dan Bahasa Arab. Yakni buku 

guru dan buku siswa kelas IV dan kelas V yang diterbitkan oleh 

Kementerian Agama RI.   

2. Obyek dan Fokus Penelitian 

Objek penelitian ini adalah buku guru dan buku siswa kelas IV dan 

kelas V kurikulum 2013 Mata Pelajaran Fikih Madrasah Ibtidaiyah yang 

secara khusus disusun oleh Kementerian Agama dan diterbitkan oleh 

Direktorat Pendidikan Madrasah, Direktorat Jenderal Pendidikan Islam. 

Sedangkan fokus penelitian ini adalah adanya Bias Gender yang termuat 

                                                           
13

 Joko Subagyo, Metode Penelitian dan Praktek, (Jakarta: Rhineka Utama, 1991), hlm. 

109. 
14

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: AlfaBeta, 2008), hlm. 283-285. 
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dalam rubrik-rubrik pembahasan pada buku bahan ajar tersebut, yang 

meliputi gambar ilustrasi, materi dan penokohan. 

 

3. Pengadaan Data 

Dalam tahapan pengadaan data, tahap-tahap yang penelitia 

lakukan adalah penetapan unit analisis, penentuan sampling, 

pengumpulan sampling, pengumpulan data dan pencatatan data. 

a. Penetapan unit analisis dan penentuan sampling 

Penetapan unit merupakan kegiatan memisah-misahkan dan 

menjadi bagian-bagian yang dapat dianalisis. Ada lima cara untuk 

memberikan batasan dan mengidentifikasi unit yaitu unit menurut 

fisik, unit menurut sintaksis, unit referensional, unit proporsional dan 

unit tematik.
15

 

Berdasarkan observasi pendahuluan yang Penulis lakukan, 

dalam penelitian ini batasan penetapan unit analisis melalui dua cara, 

yaitu pertama, unit menurut fisik dan kedua, unit menurut 

proporsional. Secara fisik, buku bahan ajar Fikih memiliki rubrik-

rubrik setiap babnya dan setiap rubrik secara fisik dapat ditelaah 

mengenai representasinya dalam hal gender, baik berupa gambar, 

ilustrasi dan materi. Secara proporsional rubrik-rubrik tersebut dapat 

dipetakan dan diklasifikasikan berdasarkan representasinya dalam 

hal gender dan kemudian dikuantitatifkan secara grafik atau tabel 

                                                           
15

 Krippendorff, K, Content Analysis, (Beverly Hills: Sage Publications, 1980), hlm. 60. 
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sehingga dapat diketahui proporsi pemetaan rubrik yang bernuansa 

gender. 

b. Pengumpulan dan pencatatan data 

Untuk mengetahui adanya bias gender dalam buku-buku 

bahan ajar bagi siswa kurikulum 2013 tersebut diperoleh melalui 

pengumpulan pada unit analisis. Pada masing-masing unit analisis 

dicatat kemudian dikaitkan dengan isu-isu gender dalam pemahaman 

Islam. Data yang dicatat hanyalah data yang relevan, yaitu berupa 

topik-topik atau materi bahasan yang masing-masing unit analisis 

secara deskriptif. 

4. Penyeleksian Data 

Dalam proses pengumpulan dan pencatatan data, data diseleksi 

sehingga diperoleh satuan-satuan kecil. Penyeleksian berupa seleksi 

dalam rubrik-rubrik buku dan materi pokok bahasan dalam tiap bab yang 

berkaitan dengan isu-isu bias gender dalam proses pembelajaran, 

khususnya Pembelajaran Pendidikan Islam. 

5. Inferensi dan Analisis Data 

Untuk mengetahui, menunjukkan, membahas dan menganalisa 

bagaimana bias gender dalam buku-buku bahan ajar siswa mata pelajaran 

Fikih kelas IV-V di tingkat Madrasah Ibtidaiyah tersebut, maka data yang 

diambil dari buku-buku teks tersebut, setelah diseleksi dan diringkas 

dalam bentuk uraian kemudian dianalisis dengan membandingkan pada 

prinsip-prinsip kesetaraan gender dalam Islam. 



 15 

Dalam penelitian ini, analisis inferensial dimanfaatkan untuk 

menganalisis maksud yang akan dicapai pada buku teks tersebut dengan 

menyesuaikan terhadap prinsip-prinsip kesetaraan gender dalam Islam. 

Melalui analisis inferensial ini Penulis gunakan untuk menangkap makna 

lugas dan makna kias yang terkandung dalam gambar rubrikasi dan 

bahan materi yang memiliki muatan gender didalamnya. 

6. Metode Analisis Data 

Untuk kepentingan analisis data penelitian yang lebih rinci, maka 

Penulis menggunakan beberapa metode untuk memahami, mempelajari 

dan menganalisa data-data yang telah dikumpulkan, dalam hal ini 

Penelitian menggunakan beberapa metode, yaitu: 

a. Metode analisis isi (content analysis) merupakan metode yang 

memungkinkan Penelitian untuk mendapatkan pesan, isi dan muatan 

nilai-nilai yang sesuai dengan tema yang akan dibahas.
16

 Analisis ini 

digunakan oleh Penulis karena subyek penelitian yang berupa 

dokumen yang berwujud buku teks yang berisi pesan-pesan 

komunikasi secara sistematis dan obyektif. Sehingga diharapkan 

dengan menggunakan metode ini persoalan penelitian dapat 

terjawab. 

b. Metode interpretasi isi (content interpretation) merupakan metode 

analisis untuk menangkap makna, nilai dan maksud dari suatu objek 

                                                           
16

 Klaous Krippendorff, Content Analysis: Introduction to its Theory and Methodology 

dalam Farid Wajidi, Analisis Isi: Pengantar Teori dan Metodologi, (Jakarta: CV Rajawali, 1991), 

hlm. 32. 
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penelitian.
17

 Dalam penelitian ini, metode interpretasi akan 

digunakan untuk menyingkap makna ataupun nilai instrinsik dari 

konsep relasi sehingga diharapkan melalui metode interpretasi 

tersebut, Penulis dapat menangkap makna yang tersembunyi dalam 

konsep tersebut. 

 

F. Sistematika Pembahasan  

Adapun sistematika pembahasan yang digunakan dalam penelitian 

ini disesuaikan dengan pokok pembahasan yang akan dibahas, yang 

dituangkan dalam bentuk beberapa bab dan subbab sebagai berikut: 

Bab I merupakan Bab pendahuluan yang membahas tentang Latar 

Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian, 

Tinjauan Pustaka, Metodologi Penelitian dan Sistematika Pembahasan. 

Bab II merupakan Bab mengenai ulasan yang lebih detail mengenai 

diskursus gender dari berbagai macam perspektif. Pada Bab II, Penulis 

menjelaskan tentang Wawasan Gender; Bipolaritas dan Pemisahan Gender; 

Gender dan Perempuan; Gender dan Konstruksi Sosial; Kondisi Perempuan 

dan Kesetaraan Gender dalam Pembaharuan Islam; dan Proses Pembelajaran 

dan Konsep Kesetaraan Gender. 

Bab III merupakan Bab mengenai ulasan tentang uraian data dalam 

Buku Bahan Ajar Siswa Kurikulum 2013. Bab ini dimulai dengan 

mengeksplorasi setiap bagian pembahasan dalam buku-buku tersebut, yang 

meliputi Gambar Ilustrasi, Kompetensi Dasar, Kompetensi Inti, Materi, 

                                                           
17

 Anton Bakker, Metodologi Penelitian Filsafat, (Yogyakarta: Kanisius, 1998), hlm. 43. 
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Rubrik Diskusi dan Merenung, Pendalaman karakter dan Rubrik Portofolio 

Penilaian Siswa. Dalam bab ini, Peneliti mengelaborasi setiap bagian tersebut 

pada buku bahan ajar Fikih dilihat dari perspektif gender. 

Bab IV merupakan Bab yang mengulas tentang pemetaan rubrik 

ataupun gambar ilustrasi sebagaimana materi yang terdapat pada buku-buku 

obyek penelitian dan kemudian digambarkan melalui bentuk grafik ataupun 

tabel. Lebih lanjut lagi, setelah dipetakkan secara kuantitatif dalam bentuk 

tabel ataupun grafik, Penulis menganalisis hasil temuan tersebut ddilihat dari 

perspektif kelebihan dan kekurangan buku-buku objek penelitian tersebut dari 

sudut pandang kajian gender. 

Bab V merupakan penutup yang berisi kesimpulan dari keseluruhan 

pembahasan dalam penelitian ini, lebih terfokus pada rumusan masalah 

penelitian ini. Berdasarkan pada temuan dan kesimpulan penelitian ini, 

penulis akan memberikan saran-saran pada beberapa pihak yang terkait dalam 

pembuatan kebijakan khususnya dalam kajian gender dan pendidikan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil temuan dan analisisnya pada Bab-Bab 

sebelumnya dengan mengambil fokus pada Buku Teks Fikih Kelas IV dan V 

Madrasah Ibtidaiyah yang menggunakan Kurikulum 2013 dalam perspektif 

Gender, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Bentuk Rubrikasi Materi dan Gambar Ilustrasi pada Buku Teks Fikih 

bagi Siswa kelas IV dan V Madrasah Ibtidaiyah berdasarkan aspek 

makro yang terdiri dari indikator subordinasi, marginalisasi, stereotip, 

kekerasan dan beban ganda sebagaimana lingkup mikro yang terdiri dari 

akses, partisipasi, dan kontrol memiliki kecenderungan pada munculnya 

subordinasi, marginalisasi dan disertai oleh adanya pelabelan negatif 

kepada kalangan perempuan sehingga menimbulkan adanya pembatasan 

terhadap akses dan partisipasi perempuan khususnya dalam lingkup 

urusan publik. Sedangkan pada Buku Teks Fikih bagi Guru kelas IV dan 

V Madrasah Ibtidaiyah berdasarkan aspek makro dan mikro seperti 

keterangan diatas tidak memiliki kecenderungan kesenjangan gender. 

Dalam hal ini buku pegangan guru ini sudah memuat nilai-nilai 

kesetaraan gender dalam proses pembelajarannya. Semua siswa baik laki-

laki dan perempuan diberikan kesempatan yang sama dalam kegiatan 

pembelajaran tanpa ada diskriminasi pada salah satu jenis kelamin.  
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2. Pemetaan Rubrikasi Materi dan Gambar Ilustrasi dalam buku Fikih bagi 

Siswa kelas IV, terdapat 70,3% yang berkecenderungan laki-laki; 7,4 

yang berkecenderungan perempuan; dan 22,2% berkecenderungan laki-

laki dan perempuan. Sedangkan dalam buku Fikih bagi Guru kelas V, 

terdapat 63,6% yang berkecenderungan laki-laki; 0% yang 

berkecenderungan perempuan; dan 36,4% berkecenderungan laki-laki 

dan perempuan.  Selanjutnya dalam Buku Teks Fikih bagi guru tidak 

ditemukan kesenjangan antara laki-laki dan perempuan. Dari hasil 

temuan tersebut, Peneliti berkesimpulan bahwa pemetaan Rubrikasi 

Materi dan Gambar Ilustrasi pada Buku siswa kecenderungannya masih 

didominasi laki-laki, dan posisi perempuan masih sangat rendah 

prosentasenya. Namun di sisi lain, rubrikasi yang menampilkan keduanya 

mendapatkan prosentase yang cukup sehingga Peneliti mengindikasikan 

hal tersebut sebagai sebuah langkah dunia pendidikan untuk memulai 

mengenalkan wacana kesetaraan gender melalui buku teks. 

3. Kelebihan pada Buku Teks Fikih baik Buku Teks Fikih bagi guru 

maupun bagi Siswa. Pada Buku Teks bagi Guru secara keseluruhan telah 

memuat kesetaraan gender dalam muatannya sebagai buku panduan 

selama proses pembelajaran. Sedangkan pada Buku Teks Fikih bagi 

Siswa meskipun  prosentasenya masih kalah jauh dengan prosentase yang 

berkecenderungan laki-laki namun Penulis mengapresiasi karena nilai-

nilai kesetaraan telah termanifestasikan pada rubrikasi materi dan gambar 

ilustrasi.  
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B. Saran dan Rekomendasi 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan diatas, Penulis 

mengajukan beberapa saran yang dapat menjadi masukan bagi penyusunan 

Buku Teks Siswa yang berkesetaraan Gender sebagai berikut: 

1. Upaya sosialisasi isu gender sudah selayaknya menjadi tanggung jawab 

bersama. Diperlukan pemahaman gender dalam Islam yang mampu 

memahamkan kembali prinsip-prinsip gender yang selama ini mengakar 

pada masyarakat. Pendidikan sebagai sarana sosialisasi sudah 

seyogyanya terbuka dalam rangka pemaknaan ulang wacana gender ini 

dengan mengintegrasikan prinsip keadilan dan kesetaraan gender.  

2.  Mensosialisasikan wacana gender dikalangan pendidik Pendidikan Islam 

dengan memperkenalkan model-model pendidikan dan pengajaran 

berbasis gender. Dimana langkah ini juga diikuti oleh kebijakan sekolah 

sebagai intuisi pendidikan dengan harapan setiap komponen dalam 

pendidikan Islam lebih ramah terhadap aspirasi perempuan. 

 



132 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Abdul Ghafur, Waryono, Tafsir Sosial Mendialogkan Teks dengan Konteks, 

Yogyakarta: elSAQ Press, 2005. 

Achmad Muthali’in, Bias Gender dalam Pendidikan, Surakarta: Muhammadiyah 

University Press, 2001.  

Baidan, Nashruddin, Pengantar Jender dalam Perspektif Islam. Surakarta: PSW 

STAIN Purwakarta, 2002. 

Bakker, Anton, Metodolog iPenelitian Filsafat, Yogyakarta: Kanisius, 1998. 

Barlas, Asma, Cara Qur’an Membebaskan Perempuan, Jakarta: Serambi Ilmu 

Semesta, 2003. 

Bhasin, Khamla, Memahami Gender, terj. Moh.Zaki Husein, (Jakarta: TePlok 

Press, 2002. 

Bogdan & Taylor,  Metodologi Penelitian Sosial Jakarta: Bumi Aksara, 2001. 

Darwin, Muhadjir, Maskulinitas: Posisi Laki-laki dalam Masyarakat dalam 

Menggugat Budaya Patriarkhis, Yogyakarta: PPK UGM, 2001. 

Eka Izzati, Rita dkk. 2008. Perkembangan Peserta Didik. Yogyakarta: UNY 

Press. 

Fakih, Mansour,  Analisa Gender dan Tranformasi Sosial, Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 1999. 

____________, Membincangkan Feminisme Diskursus Gender Perspektif Islam, 

Surabaya: Risalah Gusti, 1996.  

Hafidahtun Nisa’, Zeni,  Analisis Isi Buku Teks Pendidikan Agama Islam untuk 

SMA: Perspektif Kesetaraan Gender”, Tesis, Yogyakarta: Fakultas 

Tarbiyah, 2010. 

Hamid Abu Zayd, Nasr, Dekonstruksi Gender Kritik Wacana dalam Islam, 

Yogyakarta: PSW IAIN dan McGill, 2008. 

Hasyim, Syafiq, Bebasdari Patriarkhisme Islam, Depok: KataKita, 2010. 

Ihsan, Hamdanidkk, Filsafat Pendidikan Islam, Bandung: Pustaka Setia, 1998. 



 
 

133 

Istibsyarah, Hak-hak Perempuan: Relasi Jender Menurut Tafsir al-Sya’rawi, 

Jakarta: Teraju, 2004.  

Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, Solo: PT Tiga Serangkai 

Pustaka Mandiri, 2013. 

Krippendorff, K,  Content Analysis, Beverly Hills: Sage Publications, 1980. 

LSPPA, Sosialisasi Gender: Menjinakkan “Takdir” Mendidik Anak Secara Adil,  

Yogyakarta: PustakaPelajar, 1999. 

M. Abou El Fadl, Khalid, Atas Nama Tuhan, Jakarta: PT. Serambi Ilmu Semesta, 

2004. 

Mahfudh, Sahal, Nuansa Fiqih Sosial, Yogyakarta: LKiS Group, 2012. 

Ma’luf, Louis, Al-Munjid fi al-Lughahwa al-A’lam, Beirut: dar Al-Masyiriq, 

1986. 

Marhumah, Ema, Konstruksi Sosial Gender Di Pesantren: Studi Kuasa Kiai Atas 

Wacana Perempuan, Yogyakarta: LKiS, 2011. 

Mosse, J.C, Gender dan Pembangunan, terj. Hartian Silawati. Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar & Rifka Annisa, 2004. 

Mufidah Ch, Psikologi Keluarga Islam Berwawasan Gender, Malang: UIN 

Maliki Press, 2013. 

Muhammad, Husein, Islam Agama Ramah Perempuan, Yogyakarta: LKiS, 2004.  

Muslih, Mansur, Text Book Writing, Yogyakarta: Arruz Media, 2010. 

Nugroho, Riant, Gender dan Strategi Pengarusutamaannya di Indonesia, 

Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011. 

Nurcholis, dkk, Buku Guru Fikih Kelas IV Pendekatan Saintifik Kurikulum 2013, 

Jakarta: Direktorat Pendidikan Madrasah Kementerian Agama RI, 2014.  

____________, Buku Guru Siswa Kelas IV Pendekatan Saintifik Kurikulum 2013, 

Jakarta: Direktorat Pendidikan Madrasah Kementerian Agama RI, 2014. 

____________, Buku Guru Fikih Kelas V Pendekatan Saintifik Kurikulum 2013, 

Jakarta: Direktorat Pendidikan Madrasah Kementerian Agama RI, 2015. 

____________, Buku Guru Fikih Kelas V Pendekatan Saintifik Kurikulum 2013, 

Jakarta: Direktorat Pendidikan Madrasah Kementerian Agama RI, 2015. 

Nuruzzaman, Kiai Husein Membela Perempuan, Yogyakarta: LKiS, 2004.  



 
 

134 

Purwanto, Ngalim, Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis, Bandung: Pt. Remaja 

RosdaKarya, 2006. 

Pusat Perbukuan, Pemilihan dan Pemanfaatan Buku Teks Pelajaran yang 

Memenuhi Syarat Kelayakan, Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen 

Pendidikan Nasional, 2006. 

Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam. Jakarta: Kalam Mulia. 

Remiswal, Mengugah Partisipasi Gender di Lingkungan Komunitas Lokal, 

Yogyakarta: Graha Ilmu, 2013. 

Rosyidah, Ida, Gender dalam Buku-buku Pendidikan Agama Islam, Jakarta: 

ADSRI-ANU dan BAPPENAS RI, 2012. 

Saptari, Ratna, Perempuan Kerja dan Perubahan Sosial Sebuah Pengantar Studi 

Perempuan, Jakarta: Kalyanamitra, 1997. 

Saroh Faiqoh, Iin, Bias Gender dalam Kurikulum Mata Pelajaran Fiqih di MAN 

Klaten, Tesis, Yogyakarta: PPs UIN Sunan Kalijaga, 2007. 

Subagyo, Joko, Metode Penelitian dan Praktek, Jakarta: RhinekaUtama, 1991. 

Sugiyono,  Metode Penelitian Pendidikan, Bandung: AlfaBeta, 2008. 

Susilaningsih dan Najib, A.M, Kesetaraan Gender di PerguruanTinggi Islam, 

Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2004. 

Supiandi, Yusuf, Kebijakan dan Strategi Pengarusutamaan Gender, Jakarta: 

Kantor Meneg PP, 2001. 

Suyatno dan Hisyam, Refleksi dan Reformasi: Pendidikan di Indonesia Memasuki 

Abad Milenium III, Yogyakarta: Adi Cita Karya Nusa, 2002.  

Thoriquttyas, Titis,  Analisis Buku Bahan Ajar Siswa Kelas X untuk Madrasah 

Aliyah dalam Perspektif Gender (Studi Atas Buku Teks Mata Pelajaran 

Fikih, Al-Qur’an Hadis dan AkidahAkhlak Kurikulum 2013), Tesis, 

Yogyakarta: PPs UIN SunanKalijaga, 2015. 

Umar, Nasaruddin, Argumen Kesetaraan Gender: Perspektif al-Qur’an, Jakarta: 

Paramadina, 2001. 

Wadud, Amina, Qur’an Menurut Perempuan: Menelusuri Bias Gender dalam 

Tradisi Tafsir, terj. Abdullah Ali, Jakarta: Serambi Ilmu Semesta, 2001. 

_____________, Wanita di dalam Al-Qur’an, Bandung: Pustaka, 1994. 



 
 

135 

Waryono & Muh. Isnant, Gender dan Islam: Teks dan Kontek, Yogyakarta: PSW 

UIN Yogyakarta, 2009. 

Wilson, T.H, Sex and Gender: Making Cultural Sense of Civilization, New York: 

E.J. Brill, 1989. 



LAMPIRAN I 

 

KOMPETENSI INTI MATA PELAJARAN FIKIH MADRASAH 

IBTIDAIYAH KURIKULUM 2013 

 

No KompetensiInti (KI) 

1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangganya serta cinta tanah air. 

3. Memahami pengetahuan factual dengan cara mengamati dan menanya 

berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 

kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan 

tempat bermain. 

4. Menyajikan pengetahuan factual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan 

logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 

sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 

berakhlak mulia. 
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